BAB I11
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu dan tempat penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Bakti Pertiwi Indonesia (BPI) yang berlokasi di JI. Caringin, Bangbayang, Kec.
Cicurug, Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat 43359 padah tahun 2025.

Tabel 3.1. Waktu penelitian
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3.2.  Desain Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pendekatan
kuantitatif. Penelitian kuantitatifyaitu penelitian yang datanya dinyatakan dalam angka
dan dianalisis dengan teknik statistik(Wiratmadja, 2024). Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif asosiatif. Menurut Sugiyono (2018:11), penelitian asosiatif merupakan

penelitian yang bertujuanuntuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.

3.3.  Unit Analisis



33
3.3.1. Populasi
Menurut Silaen (2018: 87) “Populasi adalah keseluruhan dari objek atau
individu yang memiliki karakteristik (sifat-sifat) tertentu yang akan diteliti. Populasi
juga disebut universum (universe) yang berarti keseluruhan, dapat berupa benda hidup
atau benda mati”. Menurut Sugiyono (2018: 117) Populasi adalah wilayah generalisasi
yangterdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentuyang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian
ditarikkesimpulan. Populasi dalam penelitian ini merupakan siswa dan siswi SMK BPI
dari tahun ajaran 2020-2025 yang berjumla 700 Orang.

3.3.2. Sampel

Sampel Menurut Sugiyono (2018: 118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan ukuran sampelmerupakan
suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil dalammelaksanakan
suatu penelitian. Apa yang dipelajari dari populasi itu, kesimpulannya akan dapat
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-
betul representatif (mewakili). Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Hal
ini berarti bahwa sampel mewakili populasi. Guna menentukan jumlah sampel dalam

penelitian ini, penulis menggunakan rumus pengambilan sampel Slovin.

Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus pengambilan sampel yang

lebih populer disebut rumus slovin sebagai berikut :

J‘I\';r
n= ~
Nd - +1

Keterangan:
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n= Banyaknya sampel
N= Populasi
d?= presisi yang diterapkan (10%)

B 700
~ 1+ (700 x 0,12)

n = 87,5 (dibulatkan menjadi 100 responden)

Jadi pada penelitia ini 100 responden yang di ambil secara acak (Incindetal sampling).

3.4. Teknik Pengumpulan Data

MenurutSudaryono (2017:205)Teknik pengumpulan data adalah suatu hal yang
penting dalam penelitian, karena metode ini merupakan strategi atau cara yang
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitinya.
Peneliti ini mengumpulkan data menggunakan angket (Kuesioner) pengumpulan data
yang dilakukan secara tidak langsung yaitu peneliti tidak melakukan bertanya — jawab
dengan responden melainkan membuat sebuah daftar pertanyaa melalui google formulir
mengenai banyak hal yang ditanyakan oleh peneliti dan diperlukan untuk mendapatkan
jawaban atas pertanyaan peneliti.
3.5.  Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi
tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulis akan
mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang
dibangun atas dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner.
Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variable bebas

(independent variable) dan variable terikat (dependent variable).
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3.5.1. Variabel Bebas
Variabel bebas (idependent variabel) atau yang biasanya disebut dengan
variabel X yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variabel) atau
yang sering disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini variabel bebas meliputi
Kualitas Layanan, Mutu Lulusan dan Sarana Prasarana yang penulis definisika sebagai
berikut:
1. Kualitas Layanan
Kualitas Layanan adalah segala bentuk aktivitas yang dilakukankan oleh perusahan
guna memenuhi harapan konsumen, Demikian dapat disimpulkan bahwa kualitas
pelayanan akan mempengaruhi loyalitas konsumen. Karena dengan Kualitas Layanan
yang baik maka konsumen akan loyal terhadap sekolah yang dipilih.(Oktaviani
Satriyanti, 2021).
a. Keandalan (Reliability)
b. Daya Tanggap (responsiveness)
C. Jaminan (Assurance)
d. Empati (Empathy)
e. Bukti Fisik (Tangibles)
2. Mutu Lulusan
Secara etimologi mutu lulusan terdiri dari dua kata yakni “mutu” dan “lulusan”.
Mutu dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah ukuran baik buruk suatu benda;
kadar; taraf atau derajat (kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya); kualitas. Sedangkan
lulusan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah kata yang berasal dari kata lulus
dan ditambah imbuhan “an” yang berarti sudah lulus dari ujian; tamatan dari
sekolah.Secara terminologi mutu lulusan adalah sebuah komponen utama yang menjadi

target dari suatu lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan.(Mahrus
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Darmawan, 2019).

a. Aspek sikap
b. Pengetahuan

c. Keterampilan

3. Sarana Prasrana

Sarana Prasarana merupakan semua fasilitas yang diperlukan dalam proses
belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak agar pencapaian
tujuan pendidikan berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.(Nurmadiah,

2020).

a. Ketersediaan
b. Kelayakan

c. Pemanfaatan
d. Pemeliharaan

e. Relevansi

3.5.2. Variabel Terikat

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi
oleh variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam penelitian
ini digunakan Keputusan Siswa. Keputusan siswa menurut(Tangkilisan et al., 2021)
menyatakan bahwa, setiap konsumen melakukan berbagai macam keputusan tentang
pencarian, pembelian, penggunaan beragam produk, dan merek pada setiap periode
tertentu. Berbagai macam keputusan mengenai aktivitas kehidupan seringkali harus

dilakukan oleh setiap konsumen pada setiap hari. Konsumen melakukan keputusan
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setiap hari atau setiap periode tanpa menyadari bahwa mereka telah mengambil
keputusan. Sebuah keputusan adalah seleksi terhadap dua pilihan alternative atau lebih.
Dengan perkataan lain, pilihan alternative harus tersedia bagi seseorang ketika

mengambil keputusan.

a. Pengenalan Masalah
b. Pencarian Informasi
c. Evaluasi Alternatif
d. Keputusan Pembelian

e. Perilaku Pasca Pembelian

Tabel 3.2 Definisi Operasional Variabel

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN
Kualitas kualitas layanan adalah ukuran dan | a. Keandalan Skala
Layanan penilaian terhadap seluruh aktivitas | (Reliability) Likert
(X1) layanan yang diberikan oleh lembaga | P- Daya Tanggap
pendidikan dalam rangka memenuhi (respopsweness)
. c. Jaminan
atau  melampaui  harapan  dan (Assurance)

kebutuhan siswa, orang tua, dan| g Empati
pemangku  kepentingan  lainnya. | (Empathy)
Kemudahan akses layanan pendidikan, | e. Bukti Fisik
Kecepatan dan ketepatan dalam | (Tangibles)
pelayanan administratif, Kompetensi,
keramahan, dan sikap profesional dari
tenaga pendidik dan kependidikan,
Penyediaan fasilitas pembelajaran
yang memadai, Hubungan komunikatif
antara sekolah dan pihak terkait

Mutu a. Aspek sikap Skala

Lulusan (X2) Mutu Lulusan adalah ukuran a_tau b. Pengetahuan Likert
gambaran menyeluruh tentang kualitas | c. Keterampilan

hasil akhir peserta didik setelah
mengikuti proses pendidikan, yang
mencerminkan kemampuan,
kecakapan, dan Kkesiapan lulusan
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VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN
dalam memenuhi standar, harapan,
serta kebutuhan dunia kerja maupun
pendidikan  lanjutan.mutu  lulusan
menjadi indikator utama keberhasilan
sebuah lembaga pendidikan dalam
mencapai tujuan pendidikannya, serta
menjadi  landasan penting dalam
merancang  strategi  peningkatan
kualitas secara berkelanjutan
Sarana Sarana Prasarana merupakan seluruh | a. Ketersediaan | Skala
Prasarana fasilitas, perlengkapan, dan | b. Kelayakan Likert
(X3) infrastruktur yang digunakan secara | C- Pémanfaatan
langsung maupun tidak langsung d. Pemellha_raan
. . e. Relevansi
untuk menunjang proses pembelajaran
dan pencapaian tujuan pendidikan
secara efektif dan efisien.sarana dan
prasarana bukan hanya sekadar
fasilitas fisik, tetapi merupakan bagian
integral dari sistem pendidikan yang
harus dikelola secara profesional dan
berkelanjutan agar dapat menciptakan
proses pembelajaran yang berkualitas
dan berorientasi pada hasil.
Keputusan Keputusan Siswa merupakan proses | a. Pengenalan Skala
Siswa (Y) pemilihan secara sadar dari berbagai | Masalah _ Likert
pilinan  lembaga atau  layanan | P- Pencarian
pendidikan yang melibatkan evaluasi, Informa5|.
. . c. Evaluasi
pertimbangan rasional, serta | ajernatif
dipengaruhi  oleh  berbagai aspek | g Keputusan
internal dan eksternal. Keputusan ini | Pembelian

mencerminkan sikap siswa sebagali
konsumen pendidikan dalam
memenuhi  kebutuhan belajar dan
mengembangkan masa depannya.

e. Perilaku Pasca

Pembelian

Sumber Penelitian : 2025

3.6.

Teknis Analisis Data

Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah

dikumpulkan akan diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji

yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui




39
bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang
digunakan dalam penelitian ini.

3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran

Skala pengukuran yang digunakan adalah Skala Likert sebagai alat untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial (Sugiyono, 2016:93). Seperti telah disampaikan sebelumnya, bahwa
dalam penelitian ini nanti akan digunakan kuesioner. Adapun penilaiannya dengan
menggunakan Skala Likert, dimana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima)

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata, seperti:

a. Sangat Setuju (Skor 5)
b. Setuju (Skor 4)
c. Ragu-Ragu (Skor 3)
d. TidakSetuju (Skor 2)
e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1)

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak
untuk menyususn item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan.
Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai
menghasilkan kesimpulan.

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka
penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif
untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat
diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat
setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada

dalam penyataan tersebut.



40

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara

mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor sehingga
diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini.

Interval Angka Penafsiran = (Skor Tertinggi — Skor Terendah) / n

(5-1)/5

= 0,80

3.3.Tabel Angka Penafsiran

INTERVAL PENAFSIRAN KATEGORI
1,00 -1,80 Sangat Tidak Setuju
1,81 -2,60 Tidak Setuju
2,61 - 3,40 Ragu-ragu
3,41-4,20 Setuju
4,21 -5,00 Sangat Setuju

Sumber hasil penelitian 2025 (data diolah)

Adapun rumus penafsiran yang digunakan adalah :

21(X)
M=
n
Keterangan:
M = Angka penafsiran
F = Frekuensi jawaban
x = Skala nilai
n = Jumlah seluruh jawaban
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3.6.2. Persamaan Regresi Linear Berganda
Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Analisis
regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas
atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan
fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (Xi1), (X2),
(X3)....... (Xn) . Guna menguji pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel

terikat dapat digunakan model matematika sebagai berikut:

[ Y = a+hbXi+hbXo+hsXs+e 1

Keterangan:

Y Variabel terikat (Keputusan Siswa)

a Intersep (titik potong dengan sumbu Y)
bi..bs = Koefisien Regresi (Konstanta) X1,X2, X3
X1 = Kualitas Layanan

X2 = Mutu Lulusan

X3 = Sarana Prasarana

e = Standar error

Sumber: Sugiyono dan Susanto (2015:303)
Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak
dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan

menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS).

Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu dilakukan
analisis data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data yang sudah
tersedia selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas dan
reliabilitas. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji
multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji F

(Uji Simultan), koefisien determisasi dan uji t (Uji Parsial).
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3.6.3. Uji Kualitas Data

1. Uji Validitas

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Berkaitan
dengan uji validitas ini (Sugiyono 2016:267) menyatakan bahwa:
”Dalam penelitian kuantitatif ada kalanya membutuhkan instrumen berupa koesioiner.
Kuesioner yang digunkan biasanya dihitung dalam skala Likert.Untuk menilai apakah
instrumen mempunyai validitas yang tinggi atau tidak,makan perlu yang dilakukan uji
validitas.Validitas merupakan derajad ketepatan antara data yang terjadi pada obyek
penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti.
Dengan demikian data yang valid adalah (data yang tidak berbeda ) antar data yang
dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek peneliti.

Dengan Rumus:

n> XY - XC.Y)
VINE X2 - (22 ][NS Y2 - (7]

r =

Keterangan :

riwung =Koefisien kolerasi variabel bebas dan variabel terikat
> X1 =Jumlah skor item

>Yi = Jumlah skor total (Sebuah item)

N = Jumlah responden

Sumber Sugiyono (2016:267)

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara
manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical
Program for Social Science (SPSS). Guna melihat valid atau tidaknya butir pernyataan
kuesiner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total Correlation pada

tabel Item-Total Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS tersebut.

Dikatakan valid jika rhitung> 0,3.
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2. Uji Reliabilitas
Setelah semua butir pernyataan kuesioner dinyatakan valid, maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji kualitas data kedua yaitu uji reliabilitas. Uji
reliabilitas bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi butir penyataan. Butir
pernyataan dikatakan reliabel atau handal jika jawaban responden terhadap penyataan
yang diajukan selalu konsisten. Dengan kata lain dapat dikatakan bawa uji reliabilitas
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya konsistensi kuesioner dalam penggunaannya.
Butir pernyataan kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika butir pernyataan tersebut
konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda. Dalam uji
reliabilitas digunakan teknik Alpha Cronbach, Menurut (Situmorang, et.al. dalam
Widayat 2017:35). reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik,sedangkan 0,6 dapat

diterima, Dengan menggunkan rumus alpha sebagai berikut:

Keterangan:
r11 = Nilai reliabilitas
>'Si = Jumlah variabel skor setiap item
St = Varians total
k = banyaknya butir pertanyan
Sumber: (Situmorang, et.al. dalam Widayat 2017:35).
Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara manual
dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan Statistical
Program for Social Science (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya butir

pernyataan kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera pada tabel

Reability Statistics hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Jika nilai
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Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa semua
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini handal (reliabel) sehingga dapat

digunakan untuk uji-uji selanjutnya (Situmorang, et.al. dalam Widayat 2017:35).

3.6.4. Uji Asumsi Klasik

Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi liner
berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi Kklasik
yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi: (1) uji normalitas, (2)
uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji linieritas.
Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunaka 3 uji asumsi klasik saja
yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data
variabel terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi
dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berditribusi
mendekati normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program
Statistical Product and Social Science (SPSS) dengan menggunakan pendekatan
histogram, pendekatan grafik maupun pendekatan Kolmogorv-Smirnov Test dengan
nilai signifikan Asymp. Sig. (2-tailed) di atas 0.05 , dan Dalam penelitian ini akan
digunakan pendekatan histogram. Data variabel bebas dan variabel terikat dikatakan
berdistribusi normal jika gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke Kiri

(Situmorang, et.al.dalam Widayat 2017:35).
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2. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan
variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau
gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual
nilai tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varians yang
sama diantara anggota grup tersebut. Jika varians sama, dan ini yang seharusnya terjadi
maka dikatakan ada homoskedastisitas (tidak terjadi heteroskedastisitas) dan ini yang
seharusnya terjadi.Sedangkan jika varian tidak sama maka terdapat heteroskedastisitas
(Sugiyono dan Susanto 2015:336).Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua
cara, yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot maupun dengan uji statistik
misalnya uji glejser ataupun uji park. Namun demikian dalam penelitian ini akan
digunakan SPSS dengan pendekatan grafik yaitu dengan melihat pola gambar
scatterplot yang dihasilkan SPSS tersebut. Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas
jika titik-titik yng ada menyebar secara acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu
yang jelas serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan di

kanan maupun kiri angka nol sumbu X.

3. Uji Multikolinieritas

Menurut Igbal et al (2015:32) Uji multikolinieritas bertujuan untuk menemukan
adanya korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik,
yang tidak adanya korelasi diantara variabel bebas. Dalam mendeteksi ada atau
tidaknya multikolinieritas pada model regresi dengan melihat nilai tolerance dan
lawannya VIF (Variance inflation factor). Jadi nilai tolerance yang rendah disamakan

dengan nilai VIF yang tinggi. Sehingga nilai uji tolerance > 0,10 , atau sama dengan
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nilai VIF < 10 maka uji tersebut tidak terjadi multikolinieritas (Situmorang, et.al.dalam
Widayat 2017:36).

3.6.5. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah
selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada
dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis
data. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji
simultan), koefisien determinasi (R2) dan uji t (uji parsial).
1. Uji Serempak/Simultant (Uji F)

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara
berama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah variabel
bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau tidak

dapat digunakan rumus:

[ | R /K }
F hitung =
(1-R?)/(n—k—1)

Keterangan :

Fhitung = Nilai F yang dihitung

R2 = Nilai koefisien korelasi ganda
K = Jumah variabel bebas

n = Jumlah sampel

Sumber: Sugiyono 2015:297)

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara
manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS).
Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova hasil
perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran hipotesis

pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara keseluruhan,

dengan rumus hipotesis, sebagai berikut:

Ho : Bi = 0; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat

Ha : Bi= 0; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat
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Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variasninya dapat diperoleh dengan

membandinglkan Fniwng dengan Fabel pada tarif o = 0,05 dengan ketentuan :

a.  Fnitung<Fraveimaka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa Kualitas Layanan,
Mutu Lulusan dan Sarana Prasarana secara bersamaan (Simultan) tidak
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Siswa.

b.  Fhitung> Fraveimaka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa Kualitas Layanan,
Mutu Lulusan dan Sarana Prasarana berpengaruh signifikan terhadap Keputusan

Siswa.

2. Ujit (Uji Parsial)
Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas
yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun rumus yang

digunakan, sebagai berikut:

thitung =
cS

Keterangan:

thiung = Nilai t

b = Koefisien regresi X

se = Standar error koefisein regresi X
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Adapun bentuk pengujiannya :

a.

Ho : B1,P2=0

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan
terhadap variabel terikatnya

Ha : minimal satu Bi= 0 dimanai=1,2,3

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
variabel terikatnya

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thiung dengan twner pada taraf nyata
5%(a. 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut:
thitung< ttabet Maka Ho diterima dan Ha ditolak
Artinya variabel Kualitas Layanan, Mutu Lulusan dan Sarana Prasarana secara
bersama sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Siswa.
thitung > tael Maka Ho ditolak dan Ha diterima
Artinya variabel Kualitas Layanan, Mutu Lulusan dan Sarana Prasarana secara
individu (parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Siswa.

Koefisien Determinasi (R?)

Pengujian Kkoefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur persentase

sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat.

Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 < R? < 1) yang berarti

bahwa bila R? = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas

terhadap variabel terikat, dan bila R?> mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin

kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi

(R?) dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summary hasil

perhitungan dengan menggunakan SPSS.



